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MOTTO 

 تعلموا اللغة العربية،
  فإنها جزء من دينكم1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=145701 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (deng titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan tutik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..‘.. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa f  Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هى

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ـَ Fatḥah a A 

ـِ Kasrah i i  

ـُ ḍammah u u  
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b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

..َ  Fatḥah dan ya ai a dan i .يْ 

....َْ  Fatḥah dan wau au a dan u .و 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan alif ..اْ...َ..يَ..

atau ya 

ā a dan garis di atas 

يـِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ..وُ..

4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: ْ َْرَوْضَةُ الأطَْفال  - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 
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Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َرَبَّنا  - rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu :  ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُجُل  ar-rajulu - الرَّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  ُْالْقلََم – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َاكََل – akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 



xiv 

 

bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  َازِقِيْنوَاِنَّ اللهَ لهَُو خَيْرُ الرَّ  

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُد الَاَّ رَسُوْل ْوَماَ مُحمَّ  

 Wa mā Muh{ammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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ABSTRAK 

Nurhafni Andriana, Pembelajaran Keterampilan Bahasa Arab Perspektif 

Douglas Brown untuk meningkatkan Keterampilan Berbahasa Arab (Studi 

Eksperimen di Kelas XI Jurusan MIA MAN 1 Ogan Komering Ulu). Tesis: 

Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 

Ogan Komering Ulu tidak  mencerminkan pemerolehan bahasa pada siswa dan 

keterampilan bahasa Arab siswa di MAN 1 Ogan Komering Ulu tergolong rendah. 

Sedangkan pembelajaran bahasa kedua idealnya merupakan pembelajaran yang 

menitik beratkan pada pemerolehan bahasa di kelas. Oleh karena itu peneliti 

menerapkan pembelajaran bahasa Arab dengan prinsip pembelajran bahasa 

Douglas Brown. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep pembelajaran bahasa Douglas 

Brown dan penerapannya di kelas XI MIA MAN 1 Ogan Koering Ulu untuk 

meningkatkan kemahiran berbahasa Arab siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yang bersifat eksperimen semu (quai experiment). Teknik 

yang digunakan  untuk pengumpulan data adalah observasi, angket, dokumentasi 

dan tes. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik uji t-test dengan 

menggunakan SPSS 16. 

Hasil penelitian ini diantaranya: a) pembelajaran bahasa menurut Douglas 

Brown meliputi tiga prinsip yaitu prinsip kognitif yang meliputi otamasi, 

pembelajaran yang bermakna, penghargaan bagi siswa, motivasi siswa dan 

metode; prinsip sosio-afektif yang meliputi ego bahasa, kepercayaan diri siswa, 

pengambilan resiko, dan konteks budaya; prinsip linguistik yang meliputi 

kontrastif, interferensi dan kompetensi komunikatif. b) terdapat perbedaan 

pembelajran keterampilan bahasa menggunakan prinsip pembelajaran bahsa 

Douglas Brown di kelas eksperimen dengan pembelajaran di kelas kontorol 

dengan pendekatan konvensional. Pada kelas eksperimen keterampilan bahasa 

Arab tergolong baik, sedangkan pada kelas eksperimen tergolong cukup. c) 

terdapat pengaruh keterampilan bahasa Arab siswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab siswa kelas XI MIA MAN 1 OKU. 

Kata Kunci: Pembelajaran, Keterampilan Bahasa Arab, Douglas Brown
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab secara umum adalah agar peserta didik 

mampu menguasai empat kemahiran berbahasa, yaitu kemampuan menyimak, 

keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. 

Keterampilan menyimak yaitu memahami bahasa yang didengar. Keterampilan 

berbicara yaitu terampil berbicara dengan menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi. Keterampilan mambaca yaitu terampil membaca dengan 

memahami suatu wacana. Keterampilan menulis yaitu terampil menulis dengan 

bahasa yang benar menurut gramatikal.1 

Keseluruhan aspek keterampilan berbahasa berkaitan satu dengan yang 

lain. Oleh karena keempat keterampilan berbahasa berinteraksi satu dengan 

yang lain, maka keempat keterampilan tersebut harus diajarkan secara 

bersamaan atau terpadu  agar praktik pada kemampuan yang satu dapat 

menguatkan dan mengembangkan kemampuan yang lain.2 

Pembelajaran bahasa Arab, tidak sedikit mengalami problematika, di 

antaranya; problem linguistik, problem metodologis, dan problem sosiologis.3  

Dari problem-problem tersebut memberikan dampak yang beragam, mislanya 

dalam problem linguistik (bahasa Arab). Pertama, dalam

                                                             
1Ismail Fahri, Handout Metode Penelitian Bahasa Arab, (Semarang: FBS UNNES, 2007), 

hlm. 32. 
2Syukur Ghazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan Pendekatan 

Komunikatif-Interaktif, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 169 
3Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press, 

2010), hlm. 60-64. 
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bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang sangat beragam. Ragam bahasa Arab 

meliputi: ragam sosial, geografis dan idiolek. Kedua, bahasa Arab dapat 

diekspresikan baik secara lisan maupun tulisan. Ketiga, bahasa Arab memiliki 

sistem dan aturan yang spesifik. Keempat, bahasa Arab bersifat arbitrer, seperti 

halnya bahasa-bahsa yang lainnya. Kelima, bahasa Arab selalu berkembang, 

produktif dan kreatif. 

Pembelajaran bahasa Arab secara lebih spesifik adalah mempelajari bahasa 

Arab sebagai alat untuk mempelajari dan memperdalam ilmu agama, di mana 

dalam hal ini yang dijadikan skala prioritas adalah penguasaan kemampuan 

bahasa yang bersifat pasif saja. Kedua, mempelajari bahasa Arab dengan 

maksud untuk mencetak dan menghasilkan ahli bahasa dan sastra Arab. 

Orientasi dalam pengajaran bahasa Arab di sini difokuskan pada keempat 

kemahiran berbahasa Arab, yaitu al-qira>’ah (membaca), al-istima’ 

(mendengarkan), al-kita>bah (menulis), al-kala>m (berbicara) serta salah satu 

unsur bahasa yakni al-qawa>’id (tata bahasa). Kebutuhan terhadap tata bahasa 

akan lebih terasa dan nampak jika kita lihat dari sudut pandang keempat 

kemahiran tersebut. Oleh sebab itu kekurangan dalam ilmu tata bahasa akan 

menyebabkan kekurangan pula terhadap pengetahuan bahasa yang selanjutnya 

akan menghambat komunikasi.4 

Pada perkembangan selanjutnya, kesadaran untuk mengajarkan bahasa 

Arab bukan hanya sebagai alat untuk memahami teks berbahasa Arab tetapi 

juga untuk kepentingan yang lebih luas, mulai dirasakan oleh sebagian 

                                                             
4Syamsudin Ayrafi, Konstruksi Apositif dalamm bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Sumbangsih), 1993, hlm. 1 
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kalangan umat Islam, terutama oleh mereka yang pernah belajar di Timur 

Tengah, kepulangan mereka membawa semangat pembaharuan bukan saja di 

bidang pemikiran dan pendidikan Agama, tetapi juga dalam metodologi 

pembelajaran bahasa Arab.5 

Selain karakteristik yang telah dipaparkan, terdapat juga karakteristik yang 

spesifik hanya dimiliki oleh bahasa Arab. Karakteristik tersebut antara lain: 

pertama, bahasa Arab memiliki sistem bunyi yang khas; kedua, bahasa Arab 

mempunyai sistem tulisan yang khas; ketiga, bahasa Arab mempunyai struktur 

kata yang bisa berubah dan bereproduksi;  keempat, bahasa Arab memilki 

sistem i’rab; kelima, bahasa Arab sangat menekankan konformitas antar 

unsurnya; keenam, bahasa Arab memiliki makna maja>zi yang sangat kaya; 

ketujuh, makna kosa kata bahasa Arab sering berbeda antara makna kamus 

dengan makna yang dikehendaki dalam konteks kalimat tertentu.6  

Adapun problem metodologi dalam pengertiannya yang luas adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan elemen-elemen dalam kegiatan pembelajaran bahasa 

Arab. Beberapa hal yang termasuk dalam problem metodologi antara lain: 

problem tujuan, problem kurikulum, problem alokasi waktu, problem tenaga 

pengajar, problem siswa, problem metode, problem media pengajaran dan 

problem evaluasi pembelajaran. Selain itu terdapat problem sosiologis yang 

terkait dengan: kebijakan politik bahasa pemerintah, sikap masyarakat terhadap 

kedudukan bahasa Arab dan lingkungan sekitar.7 Ketiga problem sosiologis 

                                                             
5Syamsudin Asyrafi, dkk. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pokja 

Akademik, 2006), hlm. 56-57 
6Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran...., hlm. 64-68. 
7Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran...., hlm. 73-74. 
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tersebut masih sangat terasa dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal ini 

dikarenakan pandangan masyarakat yang masih menganggap bahwa bahasa 

Arab hanya akan mengurusi wilayah keagamaan saja. 

Problem-problem tersebut dapat ditemukan pada pembelajaran bahasa 

Arab pada lingkup pendidikan formal. Pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 

Ogan Komering Ulu secara umum memiliki problem yang besar pada ranah 

metodologis, yakni adanya konsep atau desain pembelajaran bahasa Arab di 

kelas yang belum memiliki arah dan tujuan dalam mempelajari bahasa seperti 

membangun pemerolehan bahasa di kelas. Pembelajaran bahasa Arab 

dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode dan media yang monoton 

yang mengakibatkan siswa kurang antusias dalam mempelajari bahasa Arab 

serta pembelajaran yang terjadi hanya menitik beratkan pada aspek kognitif 

dan belum menitik beratkan pada penggunaan bahasa Arab dan lebih 

didominasi penerjemahan kosakata tanpa mempertimbangan penggunaan 

kosakata.8  

Pendalaman materi yang disampaikan guru tidak memanfaatkan kondisi 

sekitar siswa dan yang paling dekat dengan kehidupan sehari siswa yang 

membuat siswa masih belum dapat merasakan bahwa pembelajaran bahasa 

Arab di kelas dekat linkungan nyata siswa. Misalnya pembelajaran bahasa 

Arab di MAN 1 Ogan Komeing Ulu pada setiap jurusan secara keseluruhan 

                                                             
8 Observasi Pra Penelitian pada tanggal 10 Desember 2018 
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sama baik jurusan IIS, MIA, dan IIK baik dari segi standar isi maupun 

pengembangan materi dari Guru itu sendiri.9  

Menurut Douglas Brown pembelajaran keterampilan bahasa seharusnya 

memenuhi tiga prinsip yakni kognitif, afektif, dan linguistik.  Dalam prinsip 

kognitif pembelajaran bahasa seharusnya mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman yang dimiliki siswa. Dalam prinsip afektif, pembelajaran 

keterampilan bahasa seharusnya mendorong siswa berani untuk menggunakan 

bahasa terapan dalam proses interaksi dan komunikasi. Sementara dalam 

prinsip linguistik, pembelajaran bahasa seharusnya menunjukkan adanya kajian 

lintas budaya dalam pembelajaran bahasa.10 Prinsip-prinsip tersebut merupakan 

prinsip pembelajaran bahasa Asing. Dalam hal ini pembelajaran bahasa Arab di 

MAN 1 OKU merupakan bahasa Asing bagi siswa, karena tidak digunakan 

dalam kehidupan lingkungan siswa. Diantara prinsipnya adalah prinsip 

interferensi bahasa dan prinsip penggunaan bahasa terapan dalam pembelajaran 

di kelas. 

Berdasar pada problem-problem di atas, penelitian ini bermaksud 

mengeksperimentasikan prinsip pembelajaran bahasa Douglas Brown pada 

pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Ogan Komering Ulu, karena prinsip 

pembelajaran dan pengajaran bahasa douglas brown menurut peneliti 

merupakan prinsip yang menyeluruhh dari berbagai aspek yang berkaitan 

dengan pembelajaran bahasa. selain itu, pembelajaran keterampilan bahasa 

yang menjadi tujuan dan orientasi pembelajaran bahasa Arab di kelas 

                                                             
9 Observasi Pra Penelitian pada tanggal 10 Desember 2018 
10Douglas Brown, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Person 

Education, 2008), hlm. 65-80. 
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merupakan keterampilan yang dikembangkan dalam pembelajaran di kelas 

tanpa menitik beratkan pada satu atau dua keterampilan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Konsep Pembelajaran Bahasa Menururt Douglas Brown? 

2. Bagaimana penerapan prinsip pembelajaran bahasa Douglas Brown dalam 

pembelajaran  keterampilan bahasa Arab di Kelas XI Jurusan MIA MA 

Negeri Ogan Komering Ulu? 

3. Adakah perbedaan keterampilan bahasa Arab antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di Kelas XI Juran MIA MA Negeri Ogan Komering Ulu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis konsep pembelajaran bahasa menururt Douglas 

Brown. 

b. Untuk menerapkan dan menganalisis pengaruh penerapan prinsip 

pembelajaran bahasa Douglas Brown dalam pembelajaran bahasa Arab di 

Kelas XI Jurusan MIA MA Negeri 1 Ogan Komering Ulu. 

c. Untuk menganalisis keterampilan bahasa Arab di Kelas XI Jurusan MIA 

MA Negeri 1 Ogan Komering Ulu. 
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2. Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Teoretis 

Secara teoritis kegunaan studi eksperimen ini untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penerapan prinsip pembelajaran bahasa Douglas 

Brown di kelas XI Jurusan MIA MAN 1 Ogan Komering Ulu. 

b. Praktis 

Bagi penulis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

keilmuan dan mengasah kemapuan kajian ilmiah serta penulisan karya 

ilmiah, serta sebagai bekal dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Bagi lembaga pendidikan, diharapkan menjadi salah satu bahan 

informasi dan masukan yang konstruktif terhadap pembelajaran bahasa 

Arab di MAN 1 Ogan Komering Ulu. 

D. Kajian Pustaka 

Sebagai upaya memperjelas dilakukannya penelitian ini dan apa saja yang 

menjadi batasan-batasan atau pembeda dengan hasil karya penelitian yang 

telah hadir terlebih dahulu. Berdasarkan penelusuran penulis, ditemukan 

beberapa karya penelitian yang topiknya senada dengan topik yang akan 

dibahas, diantaranya : 

Pertama, tesis saudara Ahmad Labib yang berjudul Pembelajaran 

Maha>rah al-Qira>’ah pada Program Intensif Bahasa Arab di Pusat 

Pengembangan Bahasa (PPB) UIN Walisongo Semarang. Dalam pembelajaran 
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ini bertujuan agar peserta didik (mahasiswa jurusan non PBA) mampu 

membaca sekaligus mamahami teks Arab dengan baik dan benar. Adapun 

fokus penelitian dalam tesis ini adalah pembelajaran membaca untuk 

mahasiswa non pendidikan bahasa Arab. Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) 

Perencanaan pembelajaran maharah al-qira>’ah di PPB UIN Walisongo yaitu 

mengikuti kitab ajar “za>d al-naja>h{” jilid dua dan silabus mata kuliah bahasa 

Arab II (al-qira>’ah) yang sudah ditentukan oleh PPB. 2) Pelaksanaan 

pembelajaran maharah al-qira>’ah di PPB UIN Walisongo terdapat tiga kegiatan 

utama yaitu a) kegiatan awal, b) kegiatan inti, c) kegiatan penutup. Kegiatan 

awal berisi kegiatan dosen untuk menarik perhatian mahasiswa sebelum masuk 

kegiatan inti. Kegiatan inti berisi tahap-tahap pembelajaran maharah al-qira’ah. 

Kegiatan penutup berisi kegaitan dosen untuk mengakhiri kegiatan inti 

pembelajaran. 3) Evaluasi pembelajaran maharah al-qira>’ah di PPB UIN 

Walisongo menggunakan teknik tes lisan dan tertulis. Tes lisan digunakan 

untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam membaca teks Arab, 

pemahaman qawa>’id dan menerjemah. Tes tertulis digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam memahami isi teks yang dibaca, penguasaan 

mufradat dan qawa>’id.11 

Kedua, Tesis Hadi Toyib yang berjudul “Metode Pembelajaran 

Kemahiran Berbahasa Arab (Studi kasus di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan Thaha Saifuddin 

                                                             
11Ahmad Labib, “Pembelajaran Maharah al-Qira’ah pada Program Intensif Bahasa 

Arab di Pusat Pengembangan Bahasa UIN Walisongo Semarang”, Tesis Jurusan Pendidikan 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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(STS) Jambi)” milik Hadi Toyib tahun 2014. Penelitian ini berjenis kualitatif 

dan menggunakan studi lapangan (field study). Adapun yang menjadi subyek 

penelitiannya dosen pengampu mata kuliah bahasa Arab tahun ajaran 

2013/2014 serta pejabat di lingkungan FITK dan jurusan PBA IAIN STS 

Jambi. Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini, bahwasanya metode 

pembelajaran kemahiran berbahasa Arab yang digunakan pada jurusan ini 

sudah memenuhi standar keumuman sekaligus standar metode pembelajaran 

kemahiran berbahasa Arab. Temuannya menolak belum terpenuhinya standar 

mutu nilai mata kuliah bahasa Arab di jurusan ini disebabkan oleh mettode dan 

hambatan akademik, namun yang mengejutkan bahwa yang menjadi hambatan 

metode pembelajaran kemahiran berbahasa Arab merupakan rendahnya 

komitmen mahasiswa.12 

Ketiga, jurnal Rohati yang berjudul “Strategi Pembelajaran Keterampilan 

Bahasa Terpadu dengan Teknik Parafrase  untuk Meningkatkan Kemampuan 

Apresiasi dan Menulis Pusisi (Studi Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas V SD 

Negeri 1 dan 2 Dukuhmaja Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan Tahun 

Ajaran 2010/2011)”. Penelitian ini mengungkap bahwa pembelajaran apresiasi 

dan menulis puisi dengan Strategi Pembelajaran Keterampilan Bahasa Terpadu 

dengan Teknik Parafrase  untuk Meningkatkan Kemampuan Apresiasi dan 

Menulis Puisi dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan menulis pusisi 

siswa sekolah dasar. Terdapat perbedaan peningkatan pemahaman puisi dan 

                                                             
12Hadi Toyib, “Metode Pembelajaran Kemahiran Berbahasa Arab (Studi Kasus di 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan 

Thaha Saifuddin Jambi”, Tesis Jurusan Pendidikan Islam  Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

2014, hlm. ix 
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kemampuan menulis puisi antara siswa yang belajar menggunakan strategi 

Pembelajaran Keterampilan Bahasa Terpadu dengan Teknik Parafrase  untuk 

meningkatkan Kemampuan Apresiasi dan Menulis Puisi dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. Siswa pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan pemahaman dan kemampuan menulis lebih tinggi 

raipada siswa pada kelas kontrol. Selama pembelajaran sebagian besar siswa 

menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran membaca dengan strategi 

Pembelajaran Keterampilan Bahasa Terpadu dengan Teknik Parafrase  untuk 

meningkatkan Kemampuan Apresiasi dan Menulis Puisi. Hal inni terlihat 

dengan adanya peningkatan aktivitas siswa yang semakin lama semakin baik 

selama pembelajaran.13 

Keempat, Jurnal Nana Jumhana dengan judul “Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara dalam Pendekatan Komunikatif”. Penelitian ini 

menunjukkan pendekatan komunikatif sangat ideal dalam pengajaran 

keterampilan berbicara (maharah al-kalam). Dalam penelitian ini, peneliti 

memaparkan kompetensi yang harus terdapat dalam pembelajaran komunikatif, 

implikasi pendekatan komunikatif dalam pegajaran bahasa Arab sebagai 

bahasa kedua (asing) yang mencakup tujuan pengajaran dengan pendekatan 

                                                             
13Rohati, “Strategi Pembelajaran Keterampilan Bahasa Terpadu dengan Teknik Parafrase 

untuk Meningkatkan Kemampuan Apresiasi dan Menulis Pusisi (Studi Kuasi Eksperimen pada 

Siswa Kelas V SD Negeri 1 dan 2 Dukuhmaja Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan Tahun 

Ajaran 2010/2011”, Jurnal Penelitian Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Edisi Khusus 

No. 02 tahun 2011, hlm. 48-59. 
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komunikatif, peran guru, siswa dan materi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan komunikatif.14 

Kelima, Jurnal Rabiyatul Adawiyah yang berjudul “Peran Pembelajaran 

Keterampilan Berbahasa Reseptif dalam Upaya Peningkatan Keterampilan 

Berbahasa Produktif”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

keterampilan berbahasa reseptif memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan dalam keterampilan berbahasa produktif. 

Sumbangan yang diberikan keterampilan bahasa reseptif terhadap keterampilan 

bahasa produktif itu meliputi pemerolehan kosakata, peningkatan pemahaman 

struktur kalimat, kemampuan menyusun alur bertutur yang logis dan 

penambahan pengetahuan dan wawasan. Perhatian terhadap pembelajaran 

berbahasa reseptif harus lebih ditingkatkan. Guru harus lebih kreatif merancang 

pembelajaran keterampilan berbahasa reseptif.15 

Keenam, Jurnal Wasnilimzar yang berjudul “Pembelajaran Keterampilan 

Berbahasa Lisan dengan Model Problem Based Learning Bagi Mahasiswa 

Reguler S1 PGSD FIP UNP”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan aktivitas berpikir mahasiswa dalam perkuliahan 

keterampilan berbahasa lisan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Peningkatan tersebut terjadi karena mahasiswa merasa 

                                                             
14Nana Jumhana, “Pembelajaran Keterampilan Berbicara dalam Perspektif Pendekatan 

Komunikatif”, Al-Ittijah: Jurnal Pendidikan Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, Vol. 03 

No. 2 hlm. 119-136. 
15Rabiyatul Adawiyah, “Peran Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Reseptif dalam 

Upaya Peningkatan Keterampilan Berbahasa Produktif”, Jurnal Media Bina Ilmiah LPSDI 

Mataram, hlm. 29-32. 
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tertantang denga permasalahn yang diberikan, akibatnya semua terlibat aktif 

dalam pembelajaran.16 

Berdasarkan telaah terhadap kajian dan penelitian terdahulu, terdapat 

beberapa perbedaan. Pertama, peneletian Ahmad Labib meneliti Keterampilan 

membaca (maharah qira’ah) dalam hal perencanaan dan pelaksanaan di Pusat 

Pengembangan Bahasa UIN Wallisongo Semarang, sedangkan penelitian 

peneliti lebih umum pada keempat keterampilan berbahasa Arab yakni 

kemahiran istima>’, kala>m, qira>’ah dan kita>bah dengan mengeksperimentasikan 

prinsip pembelajaran bahasa Douglas Brown. Kedua, penelitian Hadi Toyib 

yang mendeskripsikan Metode Pembelajaran Kemahiran Berbahasa Arab di 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab IAIN Sutan Toha Jambi. Ketiga,penelitian 

Rohati mengeksperimentasikan Strategi Pembelejaran Keterampilan Bahasa 

Terpau dengan teknik Parafrase untuk meningkatkan kemampuan menulis, 

sedangkan penelitian peneliti mengeksperimentasikan Pembelajaran dengan 

perspektif prinsip pembelajaran bahasa Douglas Brown. Keempat, penelitian 

Nana Jumhana yang menfokuskan pada keterampilan berbicara dengan 

perspektif pendekatan komunikatif, sedangkan peneliti mengeksperimentasikan 

pada pembelajaran keterampilan bahasa Arab dengan perspektif Douglas 

Brown utnuk meningkatkan  keterampilan berabahasa Arab. Kelima, penelitian 

rabiyatul Adawiyah meneliti tentang pengaruh keterampilan berabahasa 

reseptif untuk meningkatkan keterampilan berbahasa produktif, sedangkan 

peneliti memiliki perbedan variabel yang diteliti yakni pembelajaran dengan 

                                                             
16Wasnilimzar, “Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Lisan dengan Model Problem 

Based Learning (PBL) Bagi Mahasiswa reguler S1 PGSD FIP UNP”, Jurnal Pedagogi 

Universitas Negeri Padang, Volume XIV No. 2 November 2014, hlm. 6-12. 
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perspektif Douglas Brown untuk meningkatkan kemahiran berbahasa. Keenam, 

penelitian Wasnilimzar yang menerapkan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran berbahasa lisan, berbeda dengan obyek penelitian peneliti yakni 

pembelajaran keterampilan dengan perspektif Douglas Brown. 

Hal ini peneliti anggap mempunyai bingkai dan kerangka yang berbeda. 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya dalam hal fokus dan variabel penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini memenuhi kriteria kekinian ataupun non duplikasi dan juga 

diharapkan penelitian ini sebagai bentuk inovasi yang sederhana, sehingga 

diharapkan sebagai inovasi perkembangan pembelajaran bahasa Arab lebih 

khusus pada pembelajaran keterampilan bahasa Arab. 

E. Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat perbedaan antara keterampilan berbahasa siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

H1 : Terdapap perbedaan antara keterampilan berbahasa siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen semu (Quasi Experimental Design) yaitu jenis penelitian yang 

menggunakan pre-test dan post test terhadap dua kelas yang terdiri dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditentukan secara acak, yang 

didahului dengan memastikan homogenitas kelompok tersebut mellalui pre-



14 

 

 

test. Adapaun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan 

MIA MAN 1 Ogan Komering Ulu sebanyak 109 siswa yang didistribusikan 

ke dalam tiga kelas, yakni XI MIA 1 sebanyak 36 siswa, XI MIA 2 

sebanyak 37 siswa, XI MIA 3 sebanyak 36 siswa. Sedangkan sampel 

sebagai kelas kontrol adalah kelas XI MIA 1 dengan jumlah 36 siswa dan 

kelas XI MIA 3 dengan jumlah 36 siswa sebagai sampel kelas eksperimen.  

3. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan 

menggunakan desain penelitian eksperimen post-test only control design. 

Dengan desain ini yang masing-masing dipilih secara random. Terdapat dua 

kelompok pertama diberi perlakuan sebagai kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diperlakuan sebagai kelompok control. Berikut adalah 

desain pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 1 

Desain Penelitian Eksperimen Post-test 

 

Keterangan: 

R : Random 

X : Perlakuan 

O2 : Hasil perlakuan dari kelompok eksperimen 

O4  : Hasil kelompok control yang tidak diberi perlakuan 

R X O2 

R X O4 
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Dengan desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara random, kelompok pertama di beri perlakuan disebut kelompok 

eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan sebagai kelompok 

kontrol. 

4. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel pada penelitian ini: 

a) Variabel bebas  (independent variable) adalah variabel yang mempunyai 

pengaruh terhadap variabel lain, dalam penelitian ini adalah desain 

pembelajaran bahasa Arab perspektif prinsip pembelajaran bahasa 

Douglas Brown.  

b) Variabel terikat (dependent variable), adalah variabel yang dopengaruhi 

oleh variabel lain, dalam penelitian ini adalah empat keterampilan 

bahasa Arab siswa. 

5. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakn pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 

sejak bulan Januari sampai dengan selesai. Peneliti menjadikan MAN 1 

Ogan Komering Ulu sebagai tempat penelitiannya dengan subyek siswa 

kelas XI jurusan MIA. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Observasi digunakan peneliti sebagai teknik pengumpulan data yang 

meliputi kegiatan pengamatan untuk memperoleh data tentang letak 

geografis, keadaan sekolah dan kegiatan pembelajaran yang ada di MA 

Negeri 1 Ogan Komering Ulu. Observasi juga diperlakukan untuk 

mengamati secara langsung pembelajaran bahasa Arab. 

b. Angket 

Angket digunakan peneliti untuk mengetahui, mengukur respon 

siswa pada desai pembelajaran bahasa Arab perspektif Douglas Brown. 

c. Tes 

Tes yang digunakan berupa pre-test dan post test. Pre-test untuk 

mengukur keterampilan bahasa Arab sebelum diterapkan desain 

pembelajaran bahasa Arab perspektif Douglas Brown, sedangkan post 

test digunakan untuk mengukur keterampilan bahasa Arab setelah 

penerapan desain pembelajaran bahasa Arab perspektif Douglas Brown. 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh catatan-

catatan dokumen dan agenda-agenda lainnya, diantaranya keadaan guru, 

siswa, inventaris sarana adan prasarana, struktur organisasi serta 

perangkat pembelajaran bahasa Arab di MA Negeri 1 Ogan Komering 

Ulu. 
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7. Analisis Data 

Dalam penelitian ini akan digunakan dua instrumen yakni tes dan 

angket. Peneliti dalam mengkaji instrumen menggunakan bantuan Software 

SPSS, baik uji validitas, maupum uji reliabilitas instrumen. Sedangkan 

dalam analisis data sebelum melakukan analisis data peneliti melakukan Uji 

Normalitas dan Homogenitas. 

Setelah melalui proses tersebut selanjutnya adalah analisis data. Untuk 

melakukan analisis data yang diperoleh dari sampel yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus t-test dengan 

bantuan Software SPSS. 

a. Deskriptif Statistik 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data 

secara statistik. Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai 

rata-rata (mean) dan simpanan baku (standar deviation), nilai minimum 

dan maksimum serta dari seluruh variabel dalam penelitian ini. 

Tujuan analisis deskriptif ini untuk membuat gambaran secara 

sistematis data yang faktual dan akurat mengenai penerapan douglas 

Brown, Keterampilan Bahasa Arab, dan Nilai siswa pada kelompok 1 dan 

kelompok 2. Teknik analisis deskripsi yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah menggunakan tabel konversi skala 5 dengan cara mencari 

besarnya Mean dan Standar Deviasi. Dengan tabel sebagai berikut :17  

 

                                                             
17Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan , ( Jakarta : Raja Grafindo Persada : 

2005) hal. 70 
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Tabel 2 

Tabel Konversi Nilai 

Standarisasi Interpretasi 

M+ 1,5SD s/d atas Sangat baik 

M+ 0,5 SD s/d M+1,5SD Baik 

M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup baik 

M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang baik 

M-1,5SD s/d ke bawah Sangat kurang baik 

 

b. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kesahihan suatu instrumen. Untuk menguji kesahihan dan keandalan soal 

digunakan teknik Korelasi Product Moment dengan bantuan spss.  

rhitung ≥ r tabel maka butir soal yang diuji dinyatakan valid. 

rhitung ≤ rtabel maka butir soal yang diuji dinyatakan tidak valid. 

c. Uji reliabilitas 

Apabila instrumen dinyatakan sudah valid, maka tahap berikutnya 

adalah menguji reliabilitas instrument untuk menunjukkan kestabilan 

dalam mengukur. Rumus yang digunakan adalah rumus alpha.  

d. Uji Normalitas 

Teknik pengujian normalitas data menggunakan program spss 17.0 

for windows. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

dari dua variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

data menggunakan rumus Chi Quadrat.  

Harga chi kuadrat hasil perhitungan data kemudian dikonsultasikan 

dengan tabel nilai chi kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Apabila 
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harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel, berarti 

data tersebut berdistribusi normal. 

e. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data memiliki 

variansi yang sama. Standar dalam pengujian ini yaitu kelompok 

dikatakan homogen jika memiliki nilai signifikansi berada di atas 0,05 (α 

= 5%). 

f. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan uji t-Test dimana 

akan diuji secara empirik untuk mencari perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok nilai. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi 

kurang dari 0.05. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

BAB I yang berisi gambaran umum penelitian yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II meliputi kajian teori yang berisi tentang pembelajaran 

keterampilan bahasa Arab, serta prinsip pembelajaran bahasa menurut Douglas 

Brown. 

BAB III berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Ogan 

Komering Ulu yang berisi tentang sejarah, letak geografis, visi misi, dan tujuan 

madrasah, guru dan karyawan serta sarana dan prasarana madrasah. 
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BAB IV merupakan bab inti yang berisi hasil penelitian, yakni penerapan 

pembelajaran keterampilan bahasa Arab perspektif Douglas Brown di MAN 1 

Ogan Komering Ulu, kemahiran berabahasa Arab siswa, serta perbedaan yang 

terjadi setelah eksperimentasi. 

BAB V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dari temuan 

penelitian dan saran yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan analisis penelitian tentang Penerapan 

Pembelajaran Keterampilan Bahasa Arab menggunakan prinsip pembelajaran 

bahasa Douglas Brown untuk meningkatkan kemahiran berbahasa Arab siswa 

Kelas XI MIA di MAN 1 Ogan Komering Ulu dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran Bahasa menurut Douglas Brown memiliki beberapa prinsip 

yaitu: a) prinsip kognitif yang meliputi prinsip otomasi dalam berbahasa, 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa, menghargai hasil dan proses 

belajar siswa, menstimulus motivasi intrinsik siswa, dan menggunakan 

metode yang sesuai dengan konteks pembelajaran bahasa; b) prinsip sosio-

afektif yang meliputi ego bahasa yang berarti bahwa pembelajaran tidak 

diperkenankan untuk menyalahkan pembelajar bahasa, mengembangkan 

kepercayaan diri siswa dalam belajar bahasa, membiasakan siswa untuk 

berani beresiko salah dalam belajar berbahasa, serta mengajarkan bahasa 

dengan menghubungkan konteks budaya; c) prinsip linguistik yang meliputi 

guru harus memperhatikan pengaruh bahasa ibu dengan cara mengajarkan 

secara kontrastif dengan bahasa ibu, memperhatikan interferensi bahasa, 

serta mengembangkan kompetensi komunikatif dalam pembelajaran di 

kelas.
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2. Terdapat perbedaan keterampilan bahasa Arab siswa dengan menggunakan 

prinsip pembelajaran Douglas Brown di kelas eksperimen dengan 

pembelajaran keterampilan bahasa dengan model konvensional di kelas 

kontrol. Pada kelas kontrol keterampilan bahasa Arab siswa tergolong pada 

hasil yang cukup, sedangkan pada kelas eksperimen keterampilan bahasa 

Arab siswa tergolong baik. Perbedaan keterampilan tersebut salah satu 

faktornya penyebabnya adalah bahwa kelas memiliki kecenderungan 

keterampilan bahasa Arab lebih baik dibandingkan dengan kelas lainnya. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan prinsip pembelajran Douglas Brown 

terhadap keterampilan bahasa Arab siswa dalam pembelajaran bahasa Arab 

siswa kelas XI MIA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip pembelajaran bahasa Douglas Brown mempengaruhi keterampilan 

berbahasa Arab siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Prinsip pembelajaran bahasa Dougls Brown dapat mengoptimalkan 

pembelajaran bahasa Arab. 

2. Diharapkan guru hendaknya selalu mengembangkan model 

pembelajaran agar pembelajaran bahasa Arab dapat berkembang dan 

menghasilkan hasil yang signifikan terhadap keterampilan bahasa Arab 

siswa seperti menggunakan pembelajaran bahasa Arab dengan 

menerapkan prinsip pembelajaran bahasa Douglas Brown.  
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C. Penutup 

Alh{amdulilla>h Wassyyukru Lilla>h peneliti panjatkan kepada Allah swt 

yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan tesis ini.  
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